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Abstract
The Role of Hindu Values “Tri Kaya Parisudha” in Increasing
Tourist Loyalty to Pedawa Tourism Village, North Bali

Local wisdom based on Hinduism Tri Kaya Parisudha has
an important role in the development of tourism in Pedawa
Village, North Bali. This article analyzes the role of Tri Kaya
Parisudha’s values and practices as a spirit of hospitality in
increasing the loyalty of tourists to visit Pedawa Village, one of
the five ancient villages in Banjar District, Buleleng Regency.
This qualitative study begins with data collection with field
observations and interviews with thirty foreign and domestic
tourists who have visited Pedawa Village more than once. The
results showed that the loyalty of returning tourists was due
to the friendliness, way of life, way of speaking and acting
in the community which made tourists feel comfortable. In
addition, it is also due to the uniqueness of the traditional
house of Pedawa Village as a tourist attraction. The life habits
of the Pedawa people that reflect the values of the Tri Kaya
Parisudha have implications not only for the sustainability of
tourism villages but also for strengthening the appreciation
and practices of Hindu-based local wisdom in Pedawa Village.

Keywords: Tri Kaya Parisudha, loyalty, tourists, Pedawa
Village, Bali Aga

Abstrak
Kearifan lokal berbasis agama Hindu Tri Kaya Parisudha
memiliki peranan penting dalam perkembangan pariwisata di
Desa Pedawa, Bali Utara. Artikel ini menganalisis peran nilai
dan praktik Tri Kaya Parisudha sebagai spirit keramahan atau
hospitality dalam meningkatkan loyalitas wisatawan untuk
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berkunjung ke Desa Pedawa, salah satu dari lima desa kuna
di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng. Kajian kualitatif ini
diawali dengan pengumpulan data dengan observasi lapangan
dan wawancara dengan tiga puluh wisatawan mancanegara
dan nusantara yang telah berkunjung lebih dari satu kali
ke Desa Pedawa. Hasil penelitian menunjukkan, loyalitas
wisatawan yang berkunjung kembali disebabkan karena
keramahan, cara hidup, cara bertutur kata, dan bertindak
masyarakat yang membuat wisatawan merasa nyaman. Selain
itu, juga karena keunikan rumah adat Desa Pedawa sebagai
daya tarik wisata. Kebiasaan hidup masyarakat Pedawa yang
mencerminkan nilai Tri Kaya Parisudha berimplikasi tidak
saja pada keberlanjutan desa wisata tetapi juga penguatan
penghayatan dan pengamalan kearifan lokal berbasis Hindu
di Desa Pedawa.

Kata Kunci: Tri Kaya Parisudha, loyalitas, wisatawan, Desa
Pedawa, Bali Aga

1. Pendahuluan

esa-desa Bali Aga (desa tua) di Kabupaten Buleleng semakin
Dsemangat mengembangkan diri menjadi daya tarik wisata dalam
tiga tahun terakhir ini. Hal ini bisa dilihat di desa-desa tua yang dikenal
sebagai klaster desa SCTPB (Sidetapa, Cempaga, Tigawasa, Pedawa,
dan Banyusri) yang terletak di Kecamatan Banjar, daerah ketinggian
yang berlokasi sekitar 10 km selatan pantai Lovina, yang semuanya
kini menjadi desa wisata. Semangat pengembangan diri sebagai desa
wisata terjadi karena faktor internal dan eksternal (Maheswari 2018;
Haribawa 2018; Andini dan Puja Astawa 2018). Faktor internal tampak
pada fakta bahwa desa-desa tua ini memiliki daya tarik alam, budaya,
dan buatan yang unik. Faktor eksternal tampak pada dukungan
pemerintah Kabupaten Buleleng dengan memasukkan desa-desa
SCTPB ini sebagai desa wisata yang tertuang dalam SK Bupati
Buleleng Nomor 430/405/HK/2017. Selain pelestarian seni budaya dan
alam, penetapan desa wisata ini juga dimaksudkan sebagai salah satu
program pemerintah untuk membantu usaha pengentasan kemiskinan
(Bali Travel News 2019).

Jauh sebelum ditetapkan sebagai desa wisata, desa-desa tua
di Bali Utara itu dan juga yang ada di Bali Timur, seperti Tenganan
Pageringsingan, sudah banyak dikunjungi wisatawan karena keunikan
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budaya dan sejarah panjang yang dimiliki. Popularitas desa-desa tua
sebagai daya tarik wisata awalnya dipromosikan oleh publikasi dari
para peneliti khususnya antropolog (Reuter, 2018) kemudian dari
kalangan biro perjalanan. Lokasi-lokasi desa-desa tua ini kebetulan
dekat dengan kantong-kantong pertumbuhan wisata seperti pantai
Lovina untuk desa-desa SCTPB dan pantai Candidasa untuk Desa
Tenganan di Karangasem. Kegiatan pariwisata di desa tua seperti
Desa Tenganan Desa Adat Dauh Tukad, didapati telah melaksanakan
prinsip-prinsip ekowisata berbasis masyarakat yang mendukung
ekonomi masyarakat lokal. Kegiatan pariwisata tersebut tidak hanya
untuk rekreasi, tetapi sebagai salah satu alat konservasi aset budaya
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Tenganan (Sardiana dan
Purnawan, 2015). Sejalan dengan hasil penelitian tersebut menurut
Bupati Buleleng, pengembangan sumber daya alam pertanian dan
budaya untuk pengembangan pariwisata memiliki tujuan juga untuk
mendukung pengentasan kemiskinan karena Desa Pedawa termasuk
salah satu yang ditargetkan dalam program pengentasan desa miskin
(Bali Travel News 2019).

Di klaster desa-desa tua SCTPB, desa wisata Pedawa menempati
kedudukan yang unik dan kemajuan yang tergolong pesat akibat
pendukungnya yang proaktif membangun diri. Buktinya, pada saat
hampir bersamaan dengan ketika penetapan Bupati Buleleng atas
SCTPB menjadi desa wisata, warga Pedawa telah aktif mengembangkan
potensi desa dengan mendirikan daya tarik wisata buatan, seperti
Kubu Hobbit, yang mengambil inspirasi dari film The Hobbit. Wisata
buatan rumah mungil itu menjadi daya tarik luar biasa karena bisa
memenuhi selera baru wisatawan untuk berfoto atau selfie. Ketika awal
dibangun 2017, menurut pengelola, angka kunjungan ke Kubu Hobbit
di Desa Pedawa pada hari libur bisa menembus 500 orang dan mereka
rela antri untuk mendapat giliran selfie di spot pilihan (Suyatra 2017).
Walaupun jumlah itu sekarang menurun ke angka 50-an per hari, tetapi
Pedawa tetap menjadi salah satu desa wisata yang menarik karena
memiliki sejumlah keunikan seperti rumah adat, industri pembuatan
gula nira, dan peninggalan arkeologi kubur batu atau sarkofagus.

Tidak terdapat data kunjungan wisatawan ke Desa Pedawa,
namun berdasarkan penjumlahan angka wisatawan yang berkunjung
ke daya tarik wisata yang menjual tiket seperti Kubu Hobbit dan
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Rumah Tradisional Pedawa, serta hasil pengamatan dan wawancara,
diperoleh angka kunjungan tahun 2019 sekitar 7600 orang. Tahun-
tahun sebelumnya, jumlah itu lebih tinggi karena ketika Kubu Hobbit
baru selesai dibangun, jumlah pengunjungnya cukup tinggi, pernah
menembus angka ratusan per hari. Namun, yang menarik dari
pengamatan atas angka kunjungan ini adalah terdapatnya pengunjung
yang datang berulang yang menunjukkan loyalitas wisatawan terhadap
Desa Pedawa.

Kajian atas daya tarik wisata SCTPB khususnya desa wisata
Pedawa sudah banyak dilakukan para peneliti dengan berbagai sudut
pandang seperti peran daya tarik dan stakeholders lokal yang dibahas
lebih lanjut di bawah ini, namun belum ada yang mengkaji alasan-
alasan internal yang membuat kunjungan berulang, atau kesetiaan,
atau loyalitas wisatawan terhadap Desa Pedawa.

Artikel ini membahas faktor apa yang membuat wisatawan
tertarik untuk datang berulang ke Desa Pedawa. Analisis loyalitas
wisatawan ke Pedawa difokuskan pada peran nilai-nilai lokal atau local
wisdom khususnya nilai-nilai Hindu Tri Kaya Parisudha, ajaran Hindu
yang mengajarkan pemeluk untuk berfikir yang baik, berkata yang
baik, dan berbuat yang baik.

Alasan untuk memfokuskan pada kajian atas peran nilai Tri
Kaya Parisudha dalam membangun loyalitas wisatawan karena dua
alasan. Pertama, Tri Kaya Parisudha merupakan spirit dari tindakan
yang menjiwai perilaku hospitality, yang di dalam kehidupan sehari-
hari paling cepat terasa pada keramahtamahan. Kedua, Tri Kaya
Parisudha juga berorientasi pada sikap positif terhadap sumber daya
pada umumnya dan lingkungan alam dan budaya pada khususnya.
Pembahasan terhadap Tri Kaya Parisudha memungkinkan untuk
melihat usaha positif untuk menjaga budaya dan lingkungan agar
tetap indah dan lestari.

2. Kajian Literatur

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu penelitian yang terkait dengan desa wisata di
kawasan perdesaan Bali Aga, penelitian terkait warisan budaya yang
menjadi daya tarik suatu destinasi wisata, dan loyalitas wisatawan.
Untuk lebih jelasnya, akan dipaparkan penelitian terdahulu sebagai

606 JURNAL KAJIAN BALI Vol. 10, No. 02, Oktober 2020



Hlm. 603-624 Peran Nilai Hindu “Tri Kaya Parisudha” Dalam Peningkatan Loyalitas ...

pembanding dengan penelitian ini.Hasil penelitian terdahulu yang
secara khusus berkaitan dengan beragam potensi dan keunikan budaya
Desa Bali Aga yang ada di wilayah kawasan perdesaan Bali Aga (desa
SCTPB) termasuk oleh Maheswari (2018), Haribawa (2018), Andini dan
Pujaastawa (2018).

Maheswari (2018) dalam artikelnya menekankan pada analisis
penilaian terhadap 3 potensi desa Sidetapa yang berupa rumah
adat, tarian sakral, dan keindahan alam. Penelitian berikutnya yang
dilakukan oleh Haribawa (2018), mengenai persepsi dan motivasi
stakeholder dalam pembangunan ekowisata di Desa Pedawa dan Desa
Cempaga. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang
berkaitan dengan orientasi stakeholder yaitu masyarakat Bali Aga dan
pemerintah Kabupaten Buleleng dalam pembangunan ekowisata di
wilayah Bali Aga. Orientasi stakeholder dapat diidentifikasi melalui
persepsi dan motivasi masyarakat di Desa Cempaga dan Desa Pedawa
dalam merencanakan pembangunan ekowisata di wilayahnya.

Andini dan Pujaastawa (2018) secara khusus memberikan per-
hatian kepada peran serta elit desa dalam membangun pariwisata serta
dampak pengembangan pariwisata di Desa Cempaga. Dalam penelitian
ini menggunakan teori Karl Mannheim dalam mengulas partisipasi
elit dalam pengembangan pariwisata di Desa Cempaga, dan teori dari
Dickman untuk mengulas dampak pengembangan pariwisatanya.
Dari ketiga penelitian yang mengambil lokasi di beberapa desa yang
merupakan kawasan perdesaan Bali Aga yaitu desa Sidatapa, Desa
Cempaga, Desa Pedawa memiliki perbedaan dengan penelitian ini,
karena objek serta tujuan penelitiannya berbeda. Dari ketiga penelitian
yang telah dilakukan di beberapa desa di kawasan perdesaan Bali Aga
tersebut, belum ada yang mengurai terkait loyalitas wisatawan.

Penelitian terkait indeks loyalitas wisatawan (Silva et al. 2019)
yang menegaskan bahwa dengan mengukur loyalitas wisatawan dan
mengetahui profil wisatawan akan mampu menunjukkan strategi
pasar yang dibuat nantinya. Penelitian selanjutnya tentang image
suatu destinasi dan loyalitas wisatawan (Zhang dkk. 2014) yang
menunjukkan bahwa wisatawan memiliki persepsi tersendiri terhadap
suatu destinasi wisata yang ingin dikunjunginya. Persepsi wisatawan
yang telah terbangun tersebut akan mempengaruhi sejauh mana
keinginan wisatawan tersebut ingin kembali berkunjung ke destinasi
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tersebut. Dari kedua hasil penelitian tersebut dapat mendukung
penelitian ini, karena dengan mengetahui loyalitas wisatawan akan
diketahui pula persepsi wisatawan terhadap image suatu destinasi
dan melalui loyalitas wisatawan pula profil wisatawan akan
didapatkan lebih jelas lagi. Selain itu beberapa konsep yang mampu
membantu dalam mengurai permasalahan dalam penelitian ini adalah
pemahaman terhadap konsep loyalitas, kepuasan wisatawan, image,
wisata heritage dan juga Tri Kaya Parisudha.

Frangos dkk. (2014) menyatakan bahwa kepuasan dan loyalitas
wisatawan akan diperoleh wisatawan apabila wisatawan memperoleh
produk, layanan, budaya dari masyarakat yang sesuai dengan harapan
wisatawan. Dapat dikatakan bahwa kepuasan adalah kondisi kognitif
yang diperoleh oleh wisatawan, karena kepuasan wisatawan telah
dihargai secara memadai atau tidak memadai untuk segala bentuk
pengeluaran atau pengorbanan wisatawan untuk mendapat sesuatu
yang diinginkannya. Lebih lanjut (Oliver, 1988; Oliver, 1999) kepuasan
dapat diartikan bahwa layanan pariwisata yang telah diberikan kepada
wisatawan mampu dinikmati dengan sangat menyenangkan oleh
wisatawan. Kotler (1998) mendefinisikan bahwa kepuasan wisatawan
saat berkunjung ke suatu destinasi sebagai perasaan senang ataupun
tidak senang yang diperolehnya dengan membandingkan apa yang
diharapkan dan apa yang didapatkannya. Konsep ini akan membantu
mengurai seberapa jauh kemampuan masyarakat mampu memberikan
rasa senang terhadap wisatawan yang datang ke Desa wisata Pedawa.
Sehingga nantinya bisa mewujudkan loyalitas wisatawan untuk
berkunjung kembali lagi.

Loyalitas merupakan suatu pemahaman bahwa terjadinya
keyakinan yang dimiliki oleh wisatawan untuk mengunjungi suatu
objek wisata yang telah pernah dikunjunginya sebelumnya (Fournier,
1994; Hawkins, Best, & Coney, 1989). Apa yang disampaikan oleh
Fournier an el, juga dipertegas kembali, bahwa perilaku loyal akan
menunjukkan suatu rekomendasi terhadap produk yang telah
dinikmatinya dengan merekomendasikan produk tersebut ke calon
wisatawan lainnya (Hughes, 1991; Sonmez & Graefe, 1998). Loyalitas
wisatawan yang berkunjung untuk kesekian kalinya akan mampu
menentukan image dari sebuah destinasi wisata. Image suatu destinasi
bisa mencerminkan berbagai bentuk ekspresi wisatawan serta
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pengetahuan wisatawan dan juga kesan wisatawan terhadap daerah
wisata sehingga image suatu destinasi dianggap sangat penting untuk
dicapai melalui peningkatan citra suatu daerah destinasi wisata.

Kemampuan suatu destinasi wisata seperti Desa wisata Pedawa
agar mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung kembali,
sehingga menjadi wisatawan yang loyal karena loyalitas wisatawan bisa
ditentukan dari seberapa sering wisatawan tersebut datang kembali
berkunjung suatu destinasi wisata. Hal ini juga diharapkan oleh
masyarakat desa, oleh karenanya tidaklah cukup hanya mengandalkan
keindahan wisata alam, akan tetapi perilaku, pola pikir masyarakat
Desa Pedawa pun sangat berpengaruh terhadap loyalitas wisatawan.
Hal ini tercermin dari konsep Tri Kaya Parisudha yang tersirat dalam
setiap elemen kehidupan masyarakat di Desa Pedawa.

Secara harfiah, Tri Kaya Parisudha berasal dari kata Tri yang
berarti tiga, Kaya yang artinya perilaku dan Parisudha yang berarti
kesucian atau spiritualitas. Jadi, Tri Kaya Parisudha berarti tiga perilaku
yang mengarah pada integrasi sosial yang lebih baik. Ketiga perilaku
itu terdiri dari manacika (pikiran yang baik), wacika (perkataan yang
baik), dan kayika (perilaku yang baik). Jika manusia mendasarkan
perilakunya pada etika ini, ia akan memiliki kehidupan yang damai
tanpa friksi dan tekanan (Peters dan Wardana dalam Yu, 2013). Konsep
ini dijadikan pijakan atau pegangan oleh masyarakat Desa Pedawa
dalam melayani wisatawan yang datang ke Desanya.

Terlepas dari perilaku masyarakat yang memberikan pelayanan
kepada wisatawan dengan berpegangan pada kearifan lokal tersebut.
Pada mulanya niat kunjungan wisatawan berkunjung dalam melihat
wujud fisik dari warisan budaya masyarakat Bali Aga berupa rumah
adat. Oxford English Dictionary (dalam Hasbollah, 2014) mendefinisikan
heritage sebagai properti yang sedang atau mungkin diwarisi. Dalam
hal ini, warisan dapat dilihat dalam bentuk bangunan bersejarah yang
telah diwariskan dari generasi sebelumnya, begitu juga hal-hal yang
bernilai sejarah atau budaya yang layak untuk dilestarikan.

Heritage dapat dipahami sebagai objek fisik dan artefak, properti
yang layak untuk dilestarikan atau diwariskan memiliki nilai budaya,
dimiliki dan diwariskan dari satu generasi selanjutnya. Konsep ini
akan mampu memberikan gambaran dalam menguraikan motivasi
awal kedatangan wisatawan ke Desa Pedawa.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dan interpretatif, orientasi pada pemaknaan repeater guest
yang dimaknai sebagai wisatawan yang memiliki loyalitas terhadap
suatu destinasi wisata. Dalam artikel ini data dikumpulkan dengan cara
observasi, wawancara, serta dokumentasi, dengan mengamati aktivitas
wisatawan yang tinggal di Desa Pedawa dan dengan menyebarkan
kuesioner kepada wisatawan yang datang. Cara pengambilan
sampelnya dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Penelitian ini telah dilakukan selama delapan bulan dari bulan
Januari 2019 sampai Bulan September 2019. Beberapa materi yang
digunakan untuk mengkaji tulisan ini adalah berdasarkan kajian
literatur dan pengamatan secara empirik terhadap isu yang muncul
terkait loyalitas wisatawan yang berkunjung ke desa Bali Aga.

Teori pariwisata budaya digunakan sebagai acuan dalam
mengurai hasil penelitian. Pariwisata budaya menjadi teori utama
dalam dalam analisis ini dengan meminjam gagasan E.B. Tylor
(1871) tentang budaya (culture) yang diartikan sebagai sesuatu yang
kompleks mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum,
adat, kemampuan dan kebiasaan yang dibutuhkan oleh manusia
sebagai anggota masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
dari Hofstede (1997) yang juga menyatakan bahwa kebudayaan adalah
akumulasi dari pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap,
makna, hierarki, agama, pengertian tentang waktu, ruang, konsep
tentang dunia dan objek material yang diperlukan oleh manusia dan
generasinya melalui individu ataupun kelompok. Sedangkan dalam
arti lebih luas mengenai pariwisata budaya itu sendiri menurut Lester
Borley (1996) yang mendefinisikan bahwa pariwisata Budaya sebagai
suatu aktivitas yang menyebabkan seseorang dapat memahami cara
hidup orang lain (sosial, adat-istiadat, agama/sistem kepercayaan, dan
gagasan intelektual.

Pertimbangan menggunakan teori pariwisata budaya adalah
karena nilai Tri Kaya Parisudha merupakan dasar penting dari budaya
Bali dalam arti luas yang meliputi cara berfikir, berkata, dan berperilaku
sesuai dengan kebajikan Hindu. Dalam analisis, penghayatan dan
pengamalan nilia-nilai Tri Kaya Parisudha dilihat dalam konteks
perilaku ramah-tamah masyarakat Pedawa dalam membuat para
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wisatawan merasa nyaman berkunjung.

4. Potensi Wisata Rumah Tua Bali Aga

Sebagai desa wisata, Desa Pedawa memiliki potensi wisata alam
seperti lahan perkebunan cengkeh sebagai tempat trekking, wisata
buatan seperti wisata swafoto Kubu Hobbit dan warung kopi (Foto 1),
dan potensi wisata budaya yang merupakan warisan budaya leluhur
masyarakat Bali Aga. Salah satunya adalah rumah tua warisan leluhur
Bandung Rangki yang disebut sebagai rumah adat khas desa Bali Aga
Desa wisata Pedawa. Bangunan rumah adat ini memiliki kekhasan
yang tampak dari bentuk dan dominan materi pembuatannya dari
unsur bambu, serta filosofi nilai ceritanya.

'y ‘1. d e

el LEN

Foto 1. Warung kopi dan Kubu Hobbit di Desa Pedawa, 2017 (Foto: Jurnal Kajian Bali)

Seiring dengan perubahan dan masuknya modernisasi ke segala
penjuru, rumah adat di Pedawa juga mulai berkurang. Dewasa ini
jumlah sekitar 32 rumah (Mustofa, 2020), namun ada semangat besar
dari masyarakat untuk melestarikannya, agar tidak punah ditelan
waktu. Pemerintah dan masyarakat berkeinginan untuk mengajukan
kepada pemerintah pusat untuk dijadikan warisan cagar budaya.
Warisan budaya leluhur berupa bangunan rumah adat memiliki daya
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tarik wisata yang mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung,
seperti ditunjukkan oleh desa-desa tua lainnya seperti di Bayung
Gede, Kabupaten Bangli (Widiastuti, 2018). Bagi Desa Pedawa, rumah
adat ini merupakan aset penting bagi desa wisata. Aset wisata desa
Bali Aga yang memiliki keunikan membutuhkan pengelolaan yang
baik, karena kemampuan pengelolaan rumah adat sebagai daya tarik
wisata bisa menjadi faktor penting dalam menciptakan desa wisata
yang berkelanjutan.

Masyarakat Desa Pedawa saat ini menyadari bahwa keberadaan
pariwisata bukan untuk menghancurkan nilai budaya warisan leluhur,
namun justru masyarakat saat ini menyadari bahwa dengan status
desanya sebagai desa wisata telah menyadarkan masyarakat untuk
tidak menghancurkan bangunan rumah adat milik leluhurnya. Dengan
kata lain pariwisata sebagai alat konservasi warisan budaya leluhur.
Terbukti jumlah kunjungan wisatawan yang meningkat ke rumah adat
Bandung Rangki (Foto 2).

Ay .

Foto 2. Rumah Adat Bandung Rangki Desa Pedawa, 2019 (Foto: Dini Andiani).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat diketahui
bahwa pada dasarnya, Desa Pedawa memiliki empat jenis rumah adat
yakni Bandung Rangki, Sri Dandan, Singasari, dan Lutung Megelut.
Namun, untuk saat ini rumah adat yang sering dikunjungi banyak
wisatawan mancanegara dan nusantara adalah keberadaan rumah
adat Bandung Rangki. Arsitektur dan filosofi rumah adat ini menjadi
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daya tarik awal untuk memenuhi rasa ingin tahu wisatawan tentang
budaya masyarakat Bali Aga Pedawa. Seorang tokoh masyarakat Desa
Pedawa yang sekaligus pemilik rumah adat Bandung Rangki, I Wayan
Sukrata, S.Pd. menyatakan bahwa rumah ini berusia lebih dari seabad,
seperti dalam petikan wawacara berikut:

“Rumah tua Bandung Rangki yang pertama kali dibuat dimiliki
oleh Pan Bogel, dan pembangunan rumahnya dikerjakan oleh Pan
Tiwas, dan umur dari rumah tua ini diperkirakan lebih dari 150
tahun. Rumah ini memiliki saka/tiang sebanyak 18, dan ruang di
dalam rumah ini memiliki fungsi-fungsi tersendiri meliputi fungsi-
fungsi dasar pada rumah tinggal namun semuanya menyatu seperti
diantaranya; tempat beristirahat yang terdiri dari pademan gede dan
pademan alit, padmasana berupa pelangkiran di atas pademan gede,
dapur, dan ruang dalam. Sementara di depan rumah terdapat tempat
penyimpanan yang disebut sepen. Sebelum menikah, setiap pasangan
harus sudah membangun rumah adat” (Wawancara 9 Juni 2019).

Berdasarkan pemaparan Wayan Sukrata dan dengan me-
nyelaraskan beberapa hasil penelitian Prajnawrdhi (2017) yang khusus
meneliti tentang bangunan rumah tua di Desa Pedawa, dapat diketahui
bahwa ketertarikan awal wisatawan yang ingin belajar tentang
arsitektur rumah adat, ataupun mempelajari filosofi rumah adat ini
menyebabkan wisatawan tersebut mengunjungi warisan leluhur ini
untuk beberapa kali. Hal ini menandakan bahwa hubungan antara
budaya dan pariwisata sangat penting.

Warisan budaya yang ada di Desa Bali Aga Pedawa merupakan
sumber daya yang khas untuk sebagai elemen diferensiasi produk
budaya antar wilayah. Aset warisan budaya ini, tentu sangat ideal
untuk menjadi daya tarik wisata karena nilai otentisitas, yang
mengandung filosofi dan tradisi (Richards, 2002). Fenomena yang
terjadi di Desa Pedawa ini dapat memberikan pemahaman bahwa
tentang pengembangan pariwisata budaya. Hal ini ditandai oleh dua
faktor utama yaitu telah terjadi perubahan kebiasaan wisatawan dan
kesadaran yang meningkat dalam berwisata tentang relevansi budaya
(McIntosh dan Goeldner, 1986; Van der Borg dan Costa, 1995).

5. Loyalitas Wisatawan ke Desa Pedawa
Ketertarikan wisatawan berkunjung ke rumah adat Bandung
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Rangki telah memberikan kesadaran kepada masyarakat lokal untuk
bisa mempertahankan budaya masyarakatnya. Hal ini baru disadari
masyarakat, karena banyak wisatawan yang berkunjung ke Pedawa
pada mulanya hanya ingin melihat rumah adat, ternyata ingin tinggal
lebih lama tidak hanya ingin memperdalam pengetahuannya tentang
filosofi rumah adat Desa Pedawa namun mereka yang kembali datang
dan tinggal untuk beberapa lama ini disebabkan rasa nyaman yang
mereka peroleh selama di Desa Pedawa. Hal ini diketahui dari hasil
wawancara di awal kunjungan yang bertemu dengan beberapa
wisatawan Jepang dan wisatawan dari Australia yang kebetulan telah
datang ke Desa Pedawa lebih dari dua kali. Cerita pengalaman dari
wisatawan asing bernama Ricky dari Australia terkait dengan desa
wisata di Desa Bali Aga Pedawa, mengungkapkan ketertarikannya
akan rumah adat dan lingkungan sekitar sebagai berikut.

“The landscape here is lovely with long hills covered in plantation.
We had a very nice meal and learned about the traditional house
and also basket making practices. The garden is full of amazing
plants, growing fresh cloves, vanilla, ginger and more. Nearby are
old houses where there is a unique architecture and full of value. A
fantastic day to spend time together with local people” (Wawancara
7 Juli 2019).

Artinya:

Pemandangan disini sangat indah dengan bukit-bukit panjang yang
tertutup perkebunan. Kami menikmati makanan yang sangat enak
dan belajar tentang rumah tradisional dan juga praktik membuat
keranjang. Taman ini penuh dengan tanaman yang menakjubkan,
cengkeh segar, vanili, jahe, dan banyak lagi. Di dekatnya terdapat
rumah-rumah tua yang berarsitektur unik dan penuh nilai. Hari yang
luar biasa untuk dinikmati bersama dengan penduduk setempat.

Dari apa yang disampaikan oleh wisatawan tersebut dapat
dipahami bahwa mereka sangat menyukai perkebunan pesona alam
sekitarnya dengan menyebutkan keindahan kebun cengkeh yang
terhampar, makanan lokal yang sangat lezat, aktivitas menganyam,
serta mempelajari nilai bangunan rumah tua, dan menghabiskan waktu
bersama masyarakat lokal. Seiring dengan hal tersebut masyarakat
saat ini juga sedang berupaya memenuhi kebutuhan wisatawan yang
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datang.

Disadari atau tidak beragamnya kebutuhan wisatawan yang
berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata telah memberi peluang
kepada masyarakat Desa Pedawa untuk memanfaatkan kunjungan
wisatawan untuk menambah nilai ekonomi. Meskipun demikian,
masyarakat tetap berhati-hati dalam membuka pintu desanya untuk
kunjungan wisatawan. Ketika pandemi covid-19 melanda Indonesia
dan dunia, misalnya, pengelola desa wisata Pedawa mengimbau
pemerintah dan kelompok wisatawan untuk menunda kunjungan ke
Pedawa (Mudiarta, 2020).

Walaupun secara signifikan sampai saat ini belum bisa dihitung
jumlah peningkatan perekonomian masyaraka Desa Pedawa dari
aktivitas kepariwisataan, ada satu hal yang pasti yang dirasakan
masyarakat adalah bahwa dengan adanya pariwisata keinginan untuk
menjaga seluruh kearifan lokal masyarakat lokal agar tidak semakin
terpuruk semakin tumbuh kuat. Salah satu pengangkatan kembali
tradisi Bali Aga di Pedawa adalah menanam padi gaga, sesuatu yang
baru pertama kali dilakukan Desember 2018 setelah dilupakan selama
47 tahun (Desiani, 2018). Penanaman padi khas tanah pegunungan
Bali Aga ini dilakukan untuk mendapatkan padi atau beras khusus
untuk ritual di pura setempat. Unsur sesaji dalam upacara di pura
setempat ‘mewajibkan’ penggunaan beras dari padi gaga. Masyarakat
melaksanakan kembali tradisi ngaga (penanman padi gaga), selain
untuk memenuhi kebutuhan esensial ritual, juga untuk pelestarian
alam dengan vegetasi padi gaga yang indah sekaligus menjaga kearifan
pertanian. Sari (2019) menyebutkan pula bahwa tradisi menanam padi
gaga sebagai salah satu cerita rakyat Bali yang sarat akan pengetahuan
telah menjadi bahan bacaan di sekolah pada zaman kolonial Belanda
karena dianggap mengandung pengetahuan umum mengenai
kehidupan sosial masyarakat pemilik cerita. Tradisi menanam padi
gaga ini juga telah menjadi salah satu daya tarik wisata di Desa Pedawa.

Hal tersebut sesuai dengan hasil isian kuesioner kepada 30
wisatawan yang telah lebih dari sekali mengunjungi Desa Pedawa,
diantaranya adalah wisatawan dari Jepang (Foto 3), yang menyatakan
bahwa motivasi mereka berkunjung awalnya adalah untuk melihat
kearifan lokal masyarakat yang tertuang dalam filosofi rumah adat
Desa Pedawa. Namun, akhirnya disadari oleh wisatawan bahwasanya
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rumah adat bukanlah alasan utama mereka datang kembali dan tinggal
lebih lama di desa ini, melainkan warisan leluhur berupa adat istiadat,
budaya, dan perilaku masyarakat yang menyambut baik keberadaan
mereka di Desa Pedawa.

Foto 3. Wisatawan Jepang dan masyarakat di depan Rumah Adat Bandung
Rangki (Foto: Dini Andiani).

Berikut adalah hasil kutipan wawancara dengan Mitsuha Abe
wisatawan berkewarganegaraan Jepang yang telah fasih berbahasa
Indonesia. Ketika ditanya mengapa sering datang ke Desa Pedawa
dan apa yang membuatnya kembali lagi ke Desa Pedawa, Mitsuha Abe
memberikan respons berikut.

“Saya suka di Desa Pedawa karena senyum masyarakat di sini yang
selalu menyambut baik saya dan teman teman saya. Selain belajar
tentang arsitektur rumah adat Pedawa saya di sini juga belajar
budaya masyarakat desa. Mereka selalu baik dan membuat saya
ingin kembali dan lama ada di desa ini” (Wawancara, 29 Juli 2019).

Jelas dalam respons di atas bahwa Mitsuha Abe merasakan
kebaikan perilaku masyarakat yang menjadi alasan baginya untuk
ingin kembali dan tinggal lama di Pedawa. Keputusan wisatawan
berkunjung kembali ke Desa Pedawa berdasarkan hasil wawancara

616 JURNAL KAJIAN BALI Vol. 10, No. 02, Oktober 2020



Hlm. 603-624 Peran Nilai Hindu “Tri Kaya Parisudha” Dalam Peningkatan Loyalitas ...

menunjukkan bahwa unsur Tri Kaya Parisudha yang tercermin dari
tingkah laku masyarakat merupakan salah satu indikator wisatawan
datang kembali ke Desa Pedawa. Apa yang menjadi harapan wisatawan
justru dikarenakan oleh kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat
Desa Pedawa.

Hal ini tentu berbanding terbalik dengan apa yang disampaikan
oleh Holloway pada bukunya Marketing for Tourism (Edisi ke-4, 2014)
yang menyebutkan bahwa beberapa penelitian sampai saat bukunya
diterbitkan, masih terfokus terhadap apa yang harus dijual. Sedangkan
masyarakat Desa Pedawa sudah tidak perlu lagi mencari-cari apa yang
harus dijual untuk dapat menarik minat wisatawan, akan tetapi potensi
kearifan lokal yang sudah ada dan melekat pada diri masyarakat desa
Pedawa menjadi poin utama kedatangan wisatawan ke Desa ini.

Melalui pengetahuan terhadap tingkat loyalitas wisatawan ke
Desa Pedawa, maka masyarakat Desa Pedawa akan mendapatkan
informasi dan lebih mempertahankan segala bentuk yang menjadi
daya tarik utama wisatawan datang ke Desa Pedawa (Holloway,
2014). Para wisatawan yang datang berkunjung pada akhirnya tidak
hanya untuk menikmati pemandangan alam atau atraksi wisata alam
lainnya, melainkan untuk menemukan sejarahnya, warisan dan adat
istiadat, untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang budaya
lokal (French dkk., 2008; Stebbins, 1996).

Hasil penelitian terhadap 30 wisatawan (Tabel 1) menunjukkan
bahwa 80% wisatawan mengatakan datang ke Pedawa untuk kedua
kalinya, dan masing-masing 13,4% dan 6,6% datang ketiga dan
keempat kalinya. Angka ini menunjukkan adanya loyalitas yang baik
oleh wisatawan terhadap Desa Pedawa.

Tabel 1. Presentase Jumlah kali Kunjungan (N=30 responden)

umlah kali Presentase
No {(unjungan Jumlah Responden Responden
1 2 24 orang 80%
2 3 4 orang 13.4%
3 4 2 orang 6.6%
TOTAL 100

Sumber: Hasil Penelitian, 2019
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Untuk mengetahui alasan mereka datang berulang ke Pedawa,
kepada mereka diajukan beberapa pertanyaan yang hasilnya
ditabulasikan pada Grafik 1. Dengan melihat tanggapan wisatawan
yang diwawancarai secara langsung, serta mengkaji isian kuesioner
dapat dirumuskan bahwa dari 30 wisatawan yang telah berkunjung
ke Bali Aga (kunjungan untuk ke-2 kalinya) menunjukkan bahwa
ada beberapa alasan wisatawan melakukan kunjungannya kembali.
Hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa 15,22% wisatawan
datang kembali ke Desa Pedawa karena masyarakatnya yang ramah,
yang ditunjukkan oleh senyum masyarakatnya saat bertemu dengan
wisatawan. Sejalan dengan itu, 14,20% wisatawan mengatakan bahwa
kunjungannya kembali ke Desa Pedawa karena kenyamanan yang
diberikan masyarakat desa, hal ini dapat dirasakan wisatawan karena
masyarakat selalu berpikir positif walaupun bertemu dengan orang
asing, sehingga selain rasa nyaman wisatawan juga merasa aman
berada di Desa pedawa. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 12,17%
responden menilai masyarakat Pedawa helpful (senang membantu),
dan masing-masing 9,13% tertarik datang berulang karena keunikan
rumah adat dan bentang alam. Jika dilihat secara keseluruhan,
keunikan budaya, keramahan penduduk, dan bentang alam secara
kombinasi menjadi alasan wisatawan untuk datang ke Pedawa.

Apa yang Menycbabkan Wisatawan Memutuskan
untuk Kembali Berkunjung ke Desa Bali Aga?

[n=30)
.'\'I.rﬁm Wisata Rumah Adat: « ) |
Alamnya 9, 13% ermmahtmmab
[Bentangan H __an |[Senyurman

Alam, Flora dan Musyarakomt)
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|
| 3
Pala Hidug! ,".“."""!"" s o
Masvarakat Flelp (Kemauan
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auest); 12,17%
Menganyam); Carn Berpikir
10, 1 5% Positaf
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Grafik 1. Persentase Penyebab Loyalitas Wisatawan ke Desa Wisata
Pedawa (Sumber: Hasil Penelitian, 2019.
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Hasil kajian ini menunjukkan bahwa keputusan wisatawan
untuk datang kembali ke Desa Bali Aga Pedawa adalah sikap
masyarakat yang utamanya ditentukan dari cara pikir masyarakat,
ucapannya dan tingkah laku masyarakat. Meminjam gagasan tentang
pentingnya Tri Kaya Parisudha dalam pariwisata (Rosalina, 2017), dapat
disampaikan bahwa dalam hal menjembatani interaksi masyarakat
lokal dan para wisatawan perlu memperhatikan pilar utama dalam
hubungan tersebut.

Pilar utama yang dimaksud untuk dipertahankan memiliki tu-
juan agar terciptanya hubungan yang harmonis antara masyarakat dan
wisatawan sehingga bisa tercapai hubungan yang saling menguntung-
kan dan berkelanjutan. Guna dapat membangunan pemahaman terse-
but, penerapan kearifan lokal sangat perlu diperhatikan. Pada Bagan 1
dapat dilihat gambaran tentang alur terwujudnya loyalitas wisatawan
yang berkunjung ke Desa wisata Pedawa.

Bagan 1. Alur terwujudnya loyalitas wisatawan (Sumber: peneliti, 2020)
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Bagan 1 menunjukkan alur penghayatan dan pengamalan nilai-
nilai Tri Kaya Parisudha oleh masyarakat Desa Pedawa sehingga menjadi
daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Implementasi dari prinsip nilai
kearifan lokal yang dipegang dan dilaksanakan oleh masyarakat itu
telah mampu mengambil hati wisatawan yang telah pernah berkunjung
ke desa tersebut. Hal ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa mereka
tertarik kembali berkunjung ke Pedawa, bahkan tinggal dengan kurun
waktu yang lebih lama. Komunikasi yang dibangun oleh masyarakat
melalui layanan yang diberikan kepada wisatawan membuat kualitas
layanan menjadi lebih baik. Hal ini tentu bisa ditunjukan dari lama
tinggal wisatawan tersebut dan seberapa sering wisatawan tersebut
mengunjungi ke desa wisata Pedawa. Kunjungan berulang ini
merupakan bukti loyalitas wisatawan terhadap desa wisata Pedawa.

Loyalitas wisatawan terhadap desa wisata Pedawa memiliki
implikasi positif dalam konteks promosi atau pemasaran. Wisatawan
yang datang akan menginformasikan bahwa masyarakat di desa
wisata Pedawa telah mampu membuat mereka puas dalam kunjungan.
Tentunya hal ini dikarenakan kemampuan masyarakat desa dan
sinergisitas semua aspek dalam menjalankan konsep Tri Kaya Parisudha.
Kearifan masyarakat lokal yang merupakan sumber dari budaya
masyarakat setempat memberikan pemahaman tentang kaitan antara
pariwisata dan kebudayaan dimana dapat dikatakan bahwa semakin
sama/mirip kebudayaan wisatawan dengan kebudayaan masyarakat
lokal maka semakin kurang menarik bagi wisatawan, sebaliknya
semakin berbeda kebudayaan antara wisatawan dan masyarakat lokal
maka akan semakin menarik bagi wisatawan.

Gregori dkk. (2013) dan Paniccia dkk. (2010) berpendapat
bahwa keberadaan jumlah wisatawan yang meningkat sebenarnya
memungkinkan mereka untuk mencari pilihan wisata, dengan cara
menghabiskan waktu luang mereka untuk mencari pengalaman
yang lebih otentik untuk meningkatkan kualitas hidup. Hal tersebut
ternyata dapat dipahami bahwa wisatawan yang melakukan liburan
mereka, ternyata menjadi kesempatan untuk tidak hanya untuk
menghargai pemandangan dan hiburan di suatu tempat, tetapi juga
untuk menemukan sejarahnya, warisan dan adat istiadat, untuk
meningkatkan pengetahuan mereka tentang budaya lokal (French
dkk., 2008; Stebbins, 1996). Melalui pemahaman terhadap pariwisata
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budaya dalam kajian ini memberikan ruang untuk mengurai bahwa
nilai hindu sebagai kearifan lokal masyarakat desa Pedawa seberapa
jauh budaya masyarakat dengan lokal geniusnya mampu membuat
wisatawan untuk datang dan berkunjung lebih dari dari sekali.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa studi sebelumnya,
yang telah telah mengkonfirmasi bahwa aktivitas yang terkait dengan
informasi komunikasi pemasaran suatu destinasi yang baik, memiliki
hubungan yang signifikan dengan kualitas layanan yang dirasakan
oleh wisatawan (Seric dkk., 2016), kepuasan wisatawan (Chevers and
Spencer, 2017), dan loyalitas (Berezan dkk., 2016; Amiri dkk., 2017;
Hanninen and Karjaluoto, 2017).

Berdasarkan hasil studi sebelumnya, dan hasil penelitian ini maka
artikel konseptual ini mengusulkan bahwa keberadaan konsep local
genius berupa filosofi konsep Tri Kaya Parisudha yang dijalankan oleh
masyarakat di Desa Pedawa bisa mempengaruhi kualitas layanan yang
dirasakan, serta mampu memberikan kepuasan, dan pada akhirnya
bisa mewujudkan loyalitas wisatawan terhadap destinasi wisata, yaitu
dengan mengunjunginya lebih dari satu kali. Oleh karenanya, dapat
dikatakan bahwa melalui implementasi filosofi Tri Kaya Parisudha
sebagai local genius masyarakat Bali, telah terbukti dapat menjadi
bagian dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan.

6. Penutup

Kearifan lokal berbasis nilai-nilai Hindu Tri Kaya Parisudha
menjadi spirit keramahan atau hospitality penduduk Desa Pedawa
mampu memberikan kepuasan bagi wisatawan yang berkunjung ke
tempat ini. Kepuasan ini tampak dari kesan dan pengakuan wisatawan
yang ingin datang kembali berkunjung ke desa wisata Pedawa.
Loyalitas ini terjadi karena keramahan masyarakat, penduduk yang
suka membantu, keunikan budaya, dan bentang alam.

Kepuasan yang dirasakan wisatawan merupakan implikasi dari
kemampuan masyarakat desa dalam menjalankan konsep Tri Kaya
Parisudha. Dengan berpikir yang baik yang diimplementasikan dari
rasa ingin memberikan layanan yang terbaik kepada wisatawan, dan
berkata yang baik dengan bentuk implementasi mampu menawarkan
bantuan yang membuat wisatawan merasa diperhatikan dan dihargai
dan merasa nyaman serta betah berada di Desa Pedawa. Rasa puas
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tersebut mengakibatkan wisatawan senantiasa berkeinginan untuk
berkunjung lagi ke Desa Pedawa dan dalam setiap kunjungan mereka
ingin tinggal lebih lama daripada sebelumnya.

Bagi masyarakat Desa Pedawa, penghayatan dan praktik nilai-
nilai Tri Kaya Parisudha tidak saja berarti melestarikan nilai kearifan
lokal tersebut, tetapi juga pengembangan desanya sebagai daya tarik
wisata dengan karakteristik alam dan budaya yang khas.
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